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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada bab IV. dapat dirurnuskan

kesirnpulan penelitian ini sebagai berikut:

L Kemampuan siswakelas III SLTP Negeri 2 Maospati tahun ajaran 2000 2001

dalam rnenulis paragraf deduktif cukup. Hal ini terlihat dari skor rata-rata

mereka 78,57% dari skor maksirnal 100. Selain itu, dari 42 siswa yang

mempunyai tingkat penguasaan kurang (di bawah 60%) ada 9 orang sisrva (

21,43o/o), dan 33 orang sisrva (78,570 ) yang memiliki tingkat penguasaan

cukup (di atas 60ozir).

2. Kemampuan sisrva kelas III SLTP Negeri 2 Maospati tahun ajaran 2000/2001

dalam menulis paragraf induktif dalam kategori cukup. Hal ini terlihat dari

skor rata-rata mereka 71,13o/o dari skor rnaksimal 100. Selain itu, dari 42 siswa

yang mempunvai tingkat penguasaan kurang (di bawah 60%) ada 12 orang

siswa (.28,57oh), dan 30 orang sisrva (.71,43%) -yang memiliki tingkat

penguasaan cukup (di atas 60%).

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, maka penulis dapat

rnernberikan saran-saran sebagai berikur:
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1. Bagr guru Bahasa Indonesia

a. Guru hendaknl 'a mampu menumbuhkan partrsrpasr sisi ia denuan . ialan

memilih bahan bacaan yang cocok untuk meranusanu penuentbansan

paragraf siswa.

b. Guru hendaknya mampu rneyakinkan siswa bahwa pengembangan parasraf

sangat penting untuk rnelatih daya berfikir siswa.

c. Guru hendaknya sering mengadakan tes agar dapat meningkatkan

ketrampilan menulis paragraf si swa.

2.Bagi peneliti lanjut

a. Hendaknya juga diteliti keman-rpuan sisrva dalam menulis jenis paragraf

yang lain yaitu jenis paragraf deduktif-induktif-, dan ienis paragraf

deskriptiflnaratif. Kemampuan ini perlu diteliti supaya dapat diketahui

seberapa tingkat kemampuan siswa dalam menulis paragraf tersebut.

b. Sublek yang berbeda, maksudnya peneliti lanlut hendaknya meneliti bukan

hanya pada tingkat kelas saja, tetapi hendaknya juga meneliti pada trngkat

kelas yang satu dengan kelas yang lainnya.
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